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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of development of character learning 

modules through literacy based on traditional Minangkabau stories using the 

roleplaying method in Kindergartens Kota Padang. This research creates and 

develops valid character modules (seen from the point of view of content 

feasibility). Furthermore, in terms of ease of use of effective character modules 

(seen from learning outcomes and children's activities) used in the development 

process of TK Negeri II Padang Barat, TK Asyiyah 24 Padang Selatan, and TK 

Bayangkari 3 Alai Padang. This type of research is research and development or 

Research and Development (R & D) to develop valid, practical, and effective 

modules. The steps of the development plan are the define stage, the design stage, 

the develope stage. A learning module has been developed that has been designed 

in three stages, namely validation, practicality testing, and effectiveness testing. 

The development with the concept of the Minangkabau story module "Cindua 

Mato dan Gadih Basanai" which was developed has fulfilled the aspects of 

validity, practicality and effectiveness. First, the level of validation of the content 

of the character development module for the Minangkabau story "Cindua Mato 

dan Gadih Basanai" is 93.51 and is categorized as very valid. Second, the level of 

practicality of the ease of use of the character development module for the 

Minangkabau story "Cindua Mato dan Gadih Basanai" is 91.34 and is in the very 

practical category. Third, the level of effectiveness of children's learning 

outcomes and activities in the character development module of the Minangkabau 

story "Cindua Mato dan Gadih Basanai" is 83.14 and is categorized as effective. 

Based on the results obtained, the conclusion is that the learning outcomes of 

children on the material development of the Minangkabau story character "Cindua 

Mato dan Gadih Basanai" taught by the teacher module are classified as higher. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya pengembangan modul 

pembelajaran karakter melalui literasi  berbasis cerita tradisional Minangkabau 

dengan menggunakan metode role playing di taman kanak-kanak Kota Padang 

penelitian ini membuat dan pengembangan modul karakter yang valid (dilihat 

dari segi kelayakan isi). Selanjutya, dilihat dari segi kemudahan dalam 

penggunaan modul karakter yang efektif (dilihat dari hasil belajar dan aktivitas 

anak) yang digunakan di proses pengembangan TK Negeri II Padang Barat, TK 

Asyiyah 24 Padang Selatan, dan TK Bayangkari 3 Alai Padang. Jenis penelitian 

ini ialah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D) 

untuk mengembangkan modul yang valid, praktis, dan efektif. Langkah-langkah 

rancangan pengembangan tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 

(design), tahap pengembangan (develope). Dilakukan pengembangan modul 

pembelajaran yang telah dirancang melalui tiga tahap, yaitu validasi, uji 

praktikalitas, dan uji efektivitas. Pengembangan dengan konsep modul cerita 

Minangkabau ―Cindua Mato dan Gadih Basanai” yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek validitas, praktikalitas dan efektifitas. Pertama, tingkat 

validasi kelayakan isi modul pengembangan karakter cerita Minangkabau 

―Cindua Mato dan Gadih Basanai” yaitu 93.51 dan berkategori sangat valid. 

Kedua, tingkat praktikalisasi kemudahan pengunaan modul pengembangan 

karakter cerita Minangkabau ―Cindua Mato dan Gadih Basanai” yaitu 91.34 

dan berkategori sangat praktis. Ketiga, tingkat efektifitas hasil belajar dan 

aktifitas anak dalam modul pengembangan karakter cerita Minangkabau 

―Cindua Mato dan Gadih Basanai” yaitu 83.14 dan berkategori efektif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh simpulan bahwa hasil belajar anak pada 

materi pengembangan karakter cerita Minangkabau ―Cindua Mato dan Gadih 

Basanai”diajar dengan modul guru tergolong lebih tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal yang 

fudamental karena diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi seluruh 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Tumbuh kembang anak merupakan hasil 

interaksi anak dengan lingkungan. Menurut Slavin, (2008:74) menyatakan cara 

anak melangkah dari satu tahap ketahap berikutnya adalah dengan berinteraksi 

dengan orang lain yang penalarannya satu atau lebih tingi dua tahap diatas 

mereka. Guru dapat membantu anak melangkah dalam penalaran moral dengan 

mengintekrasikan masalah–masalah moral  dalam kegiatan pembelajaran. 

Vygotsky menyebutkan bahwa anak belajar secara spesifik tentang hal –

hal yang spesifik dari lingkungan melalalui interaksi sosial  membantu 

mempengaruhi perilaku anak adalah lingkungan tempat anak berada, kalau 

lingkungannya berperilaku positif maka anak akan tumbuh dengan0karakter yang 

baik begitu juga sebaliknya kalau lingkungan tidak baik maka anak juga akan  

berkarakter tidak baik (dalam Putra dan Dewi Lestari, 2008:10)          

Permono (2013:34) mengatakan guru bertangung jawab dalam 

mengajarkan pendidikan karakter kepada anak,karena keahlian tidak berarti tampa 

adanya etika.Pembiasaan yang di sertai teladan dan di perkuat dengan nilai-nilai 

moral yang mendasari secara bertahap akan membentuk serta mengembangkan 

karakter bagi anak,karena pendidikan karakter  berfungsi mengembangkan potensi 

dasar dan menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang benar dan yang 
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salah,mampu merasakan (afektif)nilai yang baik dan bisa melakukanya 

(psikomotor) hal-hal yang baik.  

Azimatur R & Nenny M
. 
(2019:98) pembelajaran akan berdampak kepada 

kemampuan berpikir dan wawasan anak saat mereka melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Proses anak dalam mendapatkan pengetahuan melalui 

proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Anak 

diharapkan mampu mencapai perkembangan yang optimal dengan potensi yang 

dimilikinya dan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas di masa 

mendatang salah satunya adalah Pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter bagi anak usia dini mempunyai makna yang lebih 

tingi dari pendidikan  moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah benar 

dan salah tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang berprilaku yang baik 

dalam kehidupan sehinga anak memiliki kesadaran dan komitmen untuk 

menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari hari. Anak yang sejak kecil di 

tanamkan nilai-nilai karakter diharapkan ketika dewasa karakter –karakter yang 

sudah  diperoleh akan menjadi kebiasaan bagi dirinya.Oleh sebab itu guru harus 

memberikan pembelajaran karakter baik itu dengan contoh teladan dan juga harus 

berinovasi untuk membuat bahan ajar yang bisa mengembangkan nilai- nilai 

karakter bagi diri anak. 

Menurut Pala (2011:23) pendidikan karakter adalah gerakan yang 

menciptakan sekolah yang menumbuhkan generasi muda yang etis, bertanggung 

jawab, dan peduli. Melalui penekanan pada nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

adalah etika. Etika merupakan inti yang penting yang perlu diajarkan kepada anak. 
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Sehingga mereka memiliki kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan 

penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Menurut Bier, (2004:3) karakter 

adalah serangkaian karakteristik psikologis yang kompleks yang memungkinkan 

individu bertindak sebagai agen nasional. Pengembangan karakter anak dapat 

dimulai dengan mengembangkan pengetahuan moral anak, pengembangan 

perasaan moral, dan melakukan tindakan moral. 

Septiningsih L (2016:171) Upaya untuk memberikan kepedulian 

pendidikan karakter terhadap anak sudah dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan Nasional pada tanggal 2 Mei 2011 telah 

mencanangkan pendidikan berbasis karakter. Pendidikan karakter juga tertuang 

dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 30 Tahun 2003 yang 

menyebutkan bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Cahyaningrum, E. S. Dkk (2017:203) pendidikan karakter bagi anak usia 

dini adalah membentuk mental dan karakter bangsa di masa yang akan datang. 

Rendahnya kesadaran dan kompetensi tenaga pengajar anak usia dini terhadap 

pendidikan karakter menjadi permasalahan yang harus diselesaikan dalam 

kaitannya membentuk karakter bangsa di masa depan. Implementasi Pendidikan 

karakter pada anak usia dini khususnya taman kanak-kanak dimulai dengan 
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penyusunan silabus/ RPPH yang mencakup implementasi pendidikan karakter 

terhadap anak usia dini. 

Menurut  Eliza Delfi (2017:157) pengembangan karakter bagi anak adalah 

penanaman nilai-nilai, moral sebagai agent moral yang meliputi tiga komponen: 

(1) pengetahuan moral (knowing), (2) sikap kesadaran moral (affect), (3) tindakan 

moral (action) Pengetahuan moral (knowing moral) dengan mempelajari 

kandungan nilai-nilai moral yang merupakan warisan moral yang diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya. Pengetahuan moral juga mencakup penalaran 

moral. Dalam hal ini anak perlu mengetahui arti dari kerja sama, sopan santun dan 

lainnya. Pendidikan karakter tidak mudah diterapkan. Salah satu cara yang efektif 

yang bisa diterapkan yaitu dengan literasi. 

Menurut Liu & Channell, (2015:987) literasi terdiri dari sejumlah besar 

keterampilan dan kemampuan, ia dapat memiliki dampak yang komprehensif dan 

kuat bagi keberhasilan seseorang di masa depan, dan juga merupakan perhatian 

nasional untuk melibatkan balita secara efektif dalam kegiatan literasi dan 

meningkatkan tingkat keterampilan literasi mereka di awal. tahun. Persiapan awal 

untuk balita dapat meletakkan dasar yang kuat untuk pengembangan literasi anak 

di masa depan yang dapat membantunya dalam keberhasilan dan prestasi sekolah. 

Menurut Eliza Delfi (2017:287) keterampilan literasi yang muncul" 

digambarkan sebagai keterampilan anak bagaimana seorang anak dalam 

berinteraksi dengan buku cerita dan menyajikannya untuk ditulis dan dibaca. Atau 

pengenalan formal di mana anak tidak secara resmi mampu membaca dan menulis 

secara formal, tetapi berinteraksi dengan teks dan gambar. Karakter yang 
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digambarkan yaitu masalah budaya  sebab budaya sangat melekat dan dekat 

dengan anak.  

 Eliza, Delfi (2017:286) menambahkan  bahwa, masalah budaya sudah 

melekat dan menjadi pakaian kehidupan serta harga diri bagi seseorang di 

Minangkabau. Jika orang Minangkabau dikatakan tidak berbudaya akan marah 

ditandai dengan ekspresi wajah merah, karena sudah menjadi hidup garment. Ini 

berarti bahwa adat telah tertanam dalam kehidupan orang Minangkabau. Untuk 

menciptakan karakter perlunya literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau  

Berdasarkan survai yang peneliti lakukan dengan menggunakan google 

forms dengan responden 35 lembaga Anak Usia Dini di Kota Padang ditemukan 

sebagai berikut. 

Sumber: https://docs.google.com/forms/d/e/. Survey dilakukan pada tanggal 13 

Juli 2019 google Drive. 

Tabel 1. Hasil Survey Literasi Melalui Modul Berbasis  Cerita Tradisional 

Minangkabau Untuk Mengembangkan  Karakter Anak Usia dini 

mengunakan metode Role Playing  di Kota Padang 

 
 

Butir  Survey S

Selalu 

(

(% ) 

S

Sering 

(% ) 

Kadang 

kadang 

(% ) 

Pers

en 

(% ) 

Tidak 

pernah  

(% ) 

1 Lembaga PAUD sudah 

memprogramkan pengembangan 

karakter dan literasi berbasis cerita 

tradisional Minangkabau  

2

8.6 % 

1

4.3% 

42.9 % - 1

4.3% 

2

2 
Guru bercerita mengunakan buku 

atau modul berisi  cerita tradisional  

minang kabau untuk 

mengembangkan karakter anak 

1

7.2% 
1

3.8 % 
58.6 % - 1

0.3 % 

3

3 
Guru rutin membacakan cerita 

tradisional Minangkabau untuk 

mengembangkan karakter dan 

literasi  anak 

6

.9 % 
2

4.1 % 
62.1 % - 6

.9 % 
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4

4 

Guru cerita mengunakan bahasa 

Minang untukmengembangkan  

karakter sesuai dengan 

perkembangan anak 

1

4.3 % 

1

7.9 % 

5

3.6 % 

- 1

4.3 % 

5

5 
Guru mengunakan metode role 

playing untuk mengembangkan 

karakter sesuai tema dan 

perkembangan anak 

1

0.7 % 
1

7.9 % 
5

7.1 % 
- 1

4.3 % 

6

6 
Guru bisa mengunakan metode role 

playing untuk mengembangkan 

karakter kepada anak 
 

2

5.9 % 
2

5.9 % 
25.9 % 2

2.2 

% 

- 

7

7 
Guru memahami langkah – langkah 

pelaksanaan metode role playing ( 

bermain peran ) 

2

5% 
2

8.6 % 
39.3 %  7

.1 % 

 

         Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa guru lebih dominan 

menjawab kadang kadang artinya guru ada melakukan tetapi tidak rutin. Sehingga 

berdampak pada anak tidak mengenal budayanya karena guru hanya kadang 

kadang saja  membacakan buku  cerita atau modul tradisional minang kabau 

dalam mengembangkan karakter anak  mungkin karena terbatasnya modul 

pembelajaran berbasis cerita tradisional Minang kabau begitu juga dengan 

pengunaan metode role play untuk lebih mengembangkan karakter kepada anak 

dalam bentuk action  karakter secara lansung.   

 Selanjutnya, berdasarkan data observasi dan wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 18-30 Oktober 2019 di Taman Kanak-Kanak Kota Padang Taman 

Kanak–Kanak Negeri II, Bayangkari 3 Alai dan Aisyiyah 24 Padang 

selatan,dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut (1) Kurangnya modul atau 

buku cerita yang berbasis cerita tradisional minangkabau (2) Kurangnya 

pengetahuan guru tentang cara dan langkah membacakan cerita kepda anak 

sehnga literasi anak kuang berkembang (3) Tidak adanya modul/bahan ajar yang 
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berisikan tentang cerita tadisional Minanakabau yang bisa jadi rujukan bagi guru 

dalam merencanakan pembelajaran mengembangkan nilai -nilai karakter pada 

anak (4) Guru terlihat kurang inisiatif menggunakan metode yang menyenangkan 

bagi anak setelah membacakan cerita atau modul  untuk penanaman karakter 

akhirnya nilai karakter yang ingin di kembangkan itu tidak tercapai  (5) Guru 

cenderung tidak paham literasi yang berbasis cerita tradisional Minangkabau 

sehingga banyak anak menikmati cerita di luar daerahnya seperti cerita Kancil dan 

Buaya, Timun emas dan lain-lain. Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan 

solusi alternatif dalam mengatasi beberapa permasalahan tersebut. Salah satunya 

penanaman karakter melalui literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau 

dengan menggunakan metode role playing.  

Role playing (bermain peran) adalah salah satu cara yang tepat untuk 

membentuk dan mengembangkan karakter anak setelah modul dibacakan. 

Menurut Wongpinunwatana, (2013:74) bermain peran adalah instruksi berbasis 

pengalaman. Kegiatan role playing sering digunakan dalam format simulasi. 

Simulasi mereplikasi karakteristik penting dari dunia nyata tetapi metode 

pengajaran ini tidak berusaha untuk menghasilkan model dunia nyata yang 

sempurna. Metode ini menyederhanakan realitas sehingga dunia nyata dapat 

dipahami dengan lebih baik tanpa membebani anak dengan terlalu banyak faktor 

kompleks. 

 Role playing merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak anak 

untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran 

berdasarkan pada kreatifitas serta ekspresi anak dalam meluapkan imajinasinya 
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terkait dengan bahan pelajaran yang ia dalami tanpa adanya keterbatasan kata dan 

gerak, namun tidak keluar dari bahan ajar (Nurhasanah, Sujana, & Sudin, 2016:4), 

bermain peran juga telah menginspirasi teks fiksi lainnya, khususnya karya yang 

dihasilkan dalam pengaturan gim yang ada (Martin, 2018). 

Menurut Mulia, (2017:381) tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan role 

playing (main peran) sesuai dengan jenis belajar yang dilaksanakan yaitu (1) 

Belajar dengan berbuat, tujuannya yaitu untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang interaktif atau keterampilan-keterampilan yang reaktif. (2) 

Belajar melalui peniruan, tujuannya adalah menyamakan tingkah laku sesuai 

dengan karakter tokoh yang dimainkannya. (3) Belajar melalui balikan, 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan 

prinsip-prinsip yang mendasari perilaku keterampilan yang telah 

didramatisasikan. (4) Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan 

dengan tujuan untuk memperbaiki keterampilan-keterampilan dengan 

mengulanginya pada penampilan berikutnya. 

Selanjutnya, Berdasarkan wawancara penelti dengan guru TK Negeri II 

Padang ,TK Aisyiyah 24 padang selatan dan bersama guru TK Bayangkari 3 Alai 

bahwa modul pembelajaran karakter dan  penerapan role playing  hanya 20% saja 

atau 1 kali dalam 1 semester sebab pelaksanaan role playing  cukup rumit an sulit 

an membutuhkan guru-guru penamping yang ahli. sebab membutuah tenaga ahli 

dan membutuhkan waktu yang lama. Semantara kesiapan guru untuk menerapkan 

role playing  belum maksimal. Sehingga penerapan role playing  tidak 

dilaksanakan. Peneliti berupaya bagaimana menggabungkan role playing dengan 
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modul yang sebelumnya peneliti rancang dan di tulis, sehingga penerapannya 

terarah dan maksimal.  

Modul ini hendaknya dapat memudahkan anak dalam memahami bacaan 

dan memerankannya karena telah terkonsep atau terstruktur serta mengoptimalkan 

fungsi kerja otak kanan yang memacu kreativitas dan imajinasi. Berdasarkan 

pemaparan dan beberapa studi penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka 

peneliti penting melakukan penelitian ini sebab belum pernah dikembangkan dan 

dijadikan sebagai penelitian sebelumnya. Penelitian karya tulis ilmiah berupa tesis 

dengan judul ―Pengembangan Modul Karakter Melalui Literasi Berbasis Cerita 

Tradisional Minangkabau Dengan Menggunakan Metode Role Playing Di Taman 

Kanak-Kanak Kota Padang‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumuskan penelitian ini adalah 

―Bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran karakter melalui literasi 

berbasis cerita tradisional Minangkabau dengan menggunakan metode role 

playing di Taman Kanak-Kanak Kota Padang yang valid, praktis dan efektif?‖ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini didasarkan pada rumusan 

masalah adalah mengembangan modul pembelajaran karakter melalui literasi 

berbasis cerita tradisional Minangkabau dengan menggunakan metode role 

playing di Taman Kanak-Kanak Kota Padang yang valid, praktis dan efektif. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

pembalajaran  karakter melalui literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau 

dengan menggunakan metode role playing di Taman Kanak-kanak Kota Padang 

yang valid, praktis, dan efektif..Modul.yang dikembangkan ini memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut. 

1. Modul yang Valid 

Validitas merupakan penilaian terhadap modul yang sifatnya mengukur 

apa yang sebenarnya diukur. Purwanto (2011:114) menyatakan bahwa validitas 

berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang ingin 

diukur. Validitas meliputi validitas didaktif, validitas isi, dan validitas konstruk. 

Sukardi (2012:32-33) menyatakan bahwa validitas isi adalah sebuah tes evaluasi 

mengukur cakupan substansi yang ingin diukur, sedangkan validasi konstruk 

adalah derajat yang menunjukkan satu tes mengukur sebuah konstruk sementara. 

Dilihat dari segi isi, modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai 

dengan RPPM dan RPPH. Dilihat dari segi bahasa, modul ini disusun dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh 

anak. Dengan menyeleksi pemilihan kata, diharapkan ketika guru membacakan 

modul kepada anak, anak seolah-olah mendengarkan gurunya memberikan 

penjelasan mengenai apa yang dipelajari. 

Dari segi penyajian, modul pembelajaran disusun dengan bentuk dan 

ukuran huruf yang sesuai dengan karakteristik anak. selain itu dalam modul ini 

juga dicantumkan berbagai gambar yang menarik dan terkait dengan cerita serta 
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dilengkapi dengan kata-kata motivasi yang dapat membuat anak untuk tertarik 

belajar dan menggunakan modul ini. 

2. Modul yang Praktis 

Praktikalitas dapat diartikan bahwa instrumen yang digunakan mudah 

dalam penggunaan. Suhadi, (2003:75) menyatakan bahwa praktikalitas berkaitan 

dengan kepraktisan atau keterpakaian, dari segi waktu pemakaian lebih ekonomis, 

mudah dalam pelaksanaan dan pemberian skor, dan dapat diinterpretasikan secara 

akurat serta dapat digunakan oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

Modul pembelajaran yang praktis ialah modul pembelajaran yang mudah 

digunakan oleh guru dan anak. Modul pembelajaran yang dikembangkan ini 

disusun secara logis dan sistematis sehingga lebih mudah dipahami dan bisa 

digunakan untuk belajar. Selain itu, modul dirancang sedemikian rupa sehingga 

waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari modul ini sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan sesuai dengan masa konsentrasi anak usia dini 

3. Modul yang Efektif 

Efektifitas menurut Trianto (2010:57) berarti seberapa jauh anak mencapai 

sasaran belajar yang telah ditentukan. Indeks keefektifan dapat berupa presentase 

yang menunjukkan presentase anak yang mencapai tingkat penguasaan yang 

ditentukan terlebih dahulu dan presentase rata-rata sasaran yang dapat dicapai 

dengan memuaskan oleh semua apabila presentase sasaran 80% maka modul yang 

digunakan efektif. 

Modul pembelajaran yang efektif ialah modul pembelajaran yang disusun 

agar meningkatkan hasil belajar dan keaktifan anak. Pada modul ini, dicantumkan 
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latihan berupa uji pemahaman untuk mengukur berapa persen anak menguasainya. 

Pada akhir modul pembelajaran ini, dicantumkan evaluasi berupa tes praktik 

memerankan tokoh yang ada dalam cerita. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mempermudah 

guru dalam menyajikan bahan pelajaran berupa pemahaman cerita kepada anak 

sebab sudah ada modul yang berbentuk buku. Kedua, melalui modul karakter 

melalui literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau dengan menggunakan 

metode role playing anak lebih mudah memahami cerita sebab gaya pembelajaran 

yang menarik sebab disertai dengan gambar yang bisa dilihat oleh visual anak. 

Ketiga, dengan tersedianya modul yang bervariasi, maka anak akan mendapatkan 

manfaat yaitu kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Keempat, 

anak akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar dengan cara 

melihat, menerka-nerka apa yang ada pada gambar secara tidak langsung guru 

menyuguhkan sesuatu yang membuat anak untuk ingin atau termotivasi untuk 

membaca. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini bahwa guru yang berkualitas adalah guru yang 

tampil dan mampu menciptakan inovasi baru dalam memilih media dan metode 

pembelajaran dan merancang serta menggunakan bahan ajar yang susuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didiknya. Dalam hal ini pengembanga modul 

pembelajara karakter melalui literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau 

dengan menggunakan metode role playing dapat mengembangkan nilai-nilai 
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karakter kepada anak, melalui pengembangan modul menggunakan metode role 

playing, guru terbantu melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan 

dan mengasyikan bagi anak serta anak dapat melakukan nilai karakter yang ada 

dalam modul . 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan terbatas pada pengembangan modul karakter 

melalui literasi berbasis cerita tradisional Minangkabau dengan menggunakan 

metode role playing. 

2. Tahap pengembangan model 4D terbatas pada tahap define (pendefenisisan), 

design (perancangan), dan develop (pengembangan). Sementara itu tahap 

desseminate (penyebaran) tidak dilaksanakan karena membutuhkan waktu 

yang lama dan biaya yang cukup tinggi. 

3. Subjek penelitian ini terbatas di Taman Kanak-Kanak Kota Padang. 

4. Uji coba modul hanya di lakukan pada tiga lembaga saja yaitu TK Negeri II 

Padang Pasir ,TK Aisyiyah 24 Jundul Padang Selatan dan TK Bayangkari 3 

Alai Padang Utara. 

5. Modul yang dikembangkan sesuai dengan karakter yang ada dalam cerita. Hal 

itu dilakukan mengingat keterbatasan biaya dan waktu dalam mengembangkan 

modul ini. 
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G. Definisi Operasional 

Definisi istilah dimaksudkan untuk memberikan batasan penggunaan 

istilah dalam penelitian, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan 

istilah-istilah tersebut. Adapun istilah-istilah yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengembangan modul karakter melalui literasi berbasis cerita 

tradisional Minangkabau dengan menggunakan metode role playing yang 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Masing-masing istilah itu akan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan merupakan proses menghasilkan produk berupa modul 

pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. 

2. Modul adalah bahan ajar yang diciptakan oleh guru untuk membantu anak 

dalam mencapai tujuan belajar. Modul disusun secara terencana yang terdiri 

dari kegiatan belajar sehingga dapat digunakan oleh anak dimana saja. 

3. Karakter adalah serangkaian karakteristik psikologis yang kompleks yang 

memungkinkan individu bertindak sebagai agen moral. Pengembangan 

karakter anak dapat dimulai dengan mengembangkan pengetahuan moral 

anak, pengembangan perasaan moral, dan melakukan tindakan moral. 

4. Literasi digambarkan sebagai keterampilan dalam bagaimana seorang anak 

berinteraksi dengan buku cerita dan menyajikannya untuk ditulis dan dibaca 

atau memerankannya.  

5. Nilai dan cerita tradisional Minangkabau merupakan cerita menggunakan 

buku bergambar dengan kata-kata namun bernuansa Minangkabau. Lebih 

jauh, memperkenalkan buku bergambar dengan kata-kata berdasarkan cerita 
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rakyat untuk mengembangkan kemampuan baca tulis anak perlu dilakukan. 

Adat sebagai keseluruhan sistem, suatu bentuk sistem nilai berdasarkan etika, 

yang mewakili pola perilaku ideal. 

6. Role playing merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak anak 

untuk terlibat langsung dalam pembelajaran artinya anak bebas ekspresi dan 

meluapkan imajinasinya terkait dengan bahan pelajaran yang ia dalami tanpa 

adanya keterbatasan kata dan gerak, namun tidak keluar dari bahan ajar. 

7. Validitas adalah suatu ketepatan, kebenaran kesahihan, keterukuran dan 

keabsahan. Validitas modul dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar (dosen) dan guru untuk menilai modul 

pembelajaran yang telah dihasilkan melalui lembar validasi.  

8. Praktikalitas merupakan tingkat kepraktisan dan suatu ukuran dari produk 

yang dihasilkan yang mengacu pada kondisi dimana dapat menggunakan 

produk secara praktis (mudah). Data dari kepraktisan ini didapat dari angket 

respon guru dan anak. Efektivitas merupakan tingkat keefektifan 

menggunakan modul pembelajaran yang berpengaruh terhadap aktivitas yang 

ditimbulkan oleh anak. 


